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MOTTO 

Dan Allah tidak menjadikan pemberian (bala bantuan itu) melainkan 

sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tentram 

karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.”  

(Ali Imran :126) 

  
 
 
“Dengan doa, keyakinan, kesungguhan, dan kesabaran, maka sesuatu 

yang nampaknya tidak mungkin akan menjadi mungkin 

(bi idzniLLAH.. = dengan izin Allah)“ 

 

 
 

Saat matahari terbenam, dibelahan bumi lain  

ada matahri terbit. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh pembelajaran 
menggunakan web untuk meningkatkan keterampilan generik sains siswa, 2) 
tanggapan siswa terhadap penggunaan web pada pembelajaran fisika.  

Metode penelitian adalah kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMAN 5 Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XA 
dan XE. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling atau sampel kelompok yaitu cara pengambilan sampel secara acak 
berdasarkan pada kelompok kelas. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data pada penelitian ini adalah metode tes dan angket. Teknik analisis data hasil tes 
keterampilan generik sains siswa menggunakan uji � dua sampel dengan bantuan 
Microsoft Office Exel 2007, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis dengan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan untuk mengetahui tanggapan siswa 
terhadap penggunaan web menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian diperoleh 1) penggunaan web pada pembelajaran fisika 
berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan generik sains siswa, dimana  
�������= 3,06 lebih besar dari ���	
�= 2 dengan α = 5% dan db = 61. Keterampilan 
generik yang meningkat berupa pengamatan tak langsung, hukum sebab akibat, 
inferensi logika, dan pemodelan matematika; 2) siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap penggunaan web pada pembelajaran fisika, dimana hasil angket 
menunjukkan bahwa persentase tanggapan siswa ≥ 75% yang terdiri dari hasil 
pada aspek teknis web sebesar 75%, aspek isi web sebesar 75,3%, aspek tampilan 
web 83,9%, dan aspek motivasi 79,4%.  

 

Kata Kunci  : Web, Pembelajaran Fisika, Keterampilan Generik Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan pola hidup 

dan pola pikir manusia juga ikut berkembang. Kemajuan teknologi ini bukan 

hanya terjadi di Negara-negara maju, tetapi juga telah mencapai Negara-

negara berkembang. Dewasa ini, kemajuan teknologi sudah pada tahap yang 

kompleks seperti munculnya Teknologi Informasi yang kemudian 

berkembang menjadi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK 

didefinisikan sebagai sekumpulan perangkat dan sumber daya teknologi 

yang digunakan untuk berkomunikasi, penciptaan, penyebaran, 

penyimpanan dan pengolahan informasi. Teknologi ini termasuk komputer, 

internet, teknologi penyiaran dan telepon.1 

Seiring dengan kemajuan sistem TIK, dunia pendidikan senantiasa 

bergerak maju secara dinamis, khususnya dalam menciptakan media, 

metode dan materi pendidikan yang semakin menarik, interaktif dan 

komprehensif. Oleh karena itu sektor pendidikan kita harus mampu 

memanfaatkan TIK dalam mengembangkan sistem pendidikan berbasis 

media elektronik atau dikenal dengan e-Education. Teknologi internet 

merupakan jenis media e-Education yang dapat menciptakan interaksi dua 

                                                           
1 Ariyani, Niken dan Dany H. 2010. Pembelajaran Multimedia di Sekolah. Jakarta: Prestasi 
Pustaka.,hlm. 171 



2 

 

 

arah secara online. Kini media ini semakin populer digunakan untuk 

mengembangkan kegiatan pembelajaran. Karena selain bersifat interaktif, 

media ini terhubung dengan jaringan global dunia, sehingga jangkauan 

aksesnya sangat luas. Melalui media ini siswa dapat belajar aktif secara 

mandiri dengan hanya mengakses mata pelajaran melalui layar komputer 

yang terhubung melalui jaringan internet. Diharapkan pula melalui media ini 

siswa dapat menyerap lebih banyak informasi dan tidak gagap akan 

kemajuan teknologi. 

Popularitas internet sebagai media pembelajaran meningkat dengan 

pengenalan Browser Word Wide Web yang menggunakan konsep hiperteks 

dalam situasi multimedia seperti yang dikemukakan oleh Crystal.2 Seiring 

perkembangannya, akhir-akhir ini di internet banyak ditemui alamat web 

atau website yang telah menggabungkan konsep multimedia serta 

hypermedia dengan metode yang lebih menarik. Dengan mengakrabkan diri 

pada perkembangan ini, maka pembelajaran akan menjadi lebih inovatif. 

Penggunaan teknologi pada proses pembelajaran mempunyai beberapa 

kelebihan, antara lain menyenangkan karena siswa berinteraksi dengan 

warna-warna, gambar, suara, video, dan sesuatu yang instan serta 

mempermudah dan mempercepat kerja siswa (efesiensi siswa). Situasi dan 

kondisi yang menyenangkan ini sebenarnya menjadi faktor yang sangat 

                                                           
2  Ibid, hlm. 153 
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penting untuk mencapai efektivitas belajar karena teknologi mampu 

membangkitkan emosi positif dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berbanding lurus 

dengan pedoman penyelenggaraan Sekolah Standar Nasional (SSN) dan 

Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) untuk SMA. Pada tahun 2006 Dirjen 

PMPTK menyatakan bahwa salah satu syarat diselenggarakannya SSN dan 

SBI adalah menerapkan proses pembelajaran berbantuan TIK dan 

menggunakan bahan ajar dari internet sesuai analisis kebutuhan pada semua 

mata pelajaran. Strategi pembelajaran ini dipilih karena sesuai dengan 

standar internasional dan perkembangan teknologi komputer serta metode-

metode pembelajaran yang memudahkan dalam memahami suatu materi dan 

juga dibutuhkan untuk memahami dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.3 

Paradigma baru dalam pembelajaran sains adalah pembelajaran 

dimana siswa tidak hanya dituntut untuk lebih banyak mempelajari konsep-

konsep dan prinsip-prinsip sains secara verbalistis, hafalan, pengenalan 

rumus-rumus, dan pengenalan istilah-istilah melalui serangkaian latihan 

secara verbal, namun hendaknya dalam pembelajaran sains, guru lebih 

banyak memberikan pengalaman kepada siswa untuk lebih mengerti dan 

                                                           
3  Dirjen PMPTK. 2006. Pedoman Penyelenggaraan Sekolah Standar Nasional (SSN) dan 
Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) untuk SMA. Jakarta 
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membimbing siswa agar dapat menggunakan pengetahuannya tersebut 

dalam kehidupannya sehari-hari.4 

Pada kenyataannya aspek pola fikir sains ini jarang sekali diperhatikan 

oleh guru karena faktor ketidaktahuan. Menurut Liliasari dalam “Scientific 

Concepts and Generic Science Skills Relationship In The 21st Century 

Science Education” menjelaskan bahwa dalam pembelajaran sains di 

Indonesia umumnya masih menggunakan pendekatan tradisional, yaitu 

siswa dituntut lebih banyak untuk mempelajari konsep-konsep dan prinsip- 

prinsip sains secara verbalistis. Pembelajaran sains secara tradisional ini 

masih berlangsung di banyak sekolah di Provinsi Lampung. Mereka 

mengajar sains hanya mengacu pada buku ajar yang dimilikinya tanpa ada 

penyesuaian dengan karakteristik peserta didiknya. Guru memandang bahwa 

model pembelajaran tradisional merupakan suatu prosedur yang efektif 

dalam membelajarkan materi sains. Padahal, model ini sesusungguhnya 

hanya efektif dalam hal penggunaan waktu mengajar, tetapi pola fikir siswa 

yang inovatif dan kreatif dengan pola fikir tingkat tinggi serta kemampuan 

bekerja sama dengan orang lain secara efektif tidak dapat terbentuk. 

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan 

maju teknologi dan konsep hidup harmonis dengan alam adalah Fisika. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa 

                                                           
4  Sunyono. 2009. Pembelajaran IPA dengan keterampilan Generik Sains. 
(http://www.scribd.com/doc/50415120/keterampilan-generik. Diakses 25 Pebruari 2011).  
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ini dipicu oleh temuan di bidang fisika material melalui penemuan piranti 

mikroelektronika yang mampu memuat banyak informasi dengan ukuran 

sangat kecil. Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga 

memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras 

berdasarkan hukum alam. Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

serta pengurangan dampak bencana alam tidak akan berjalan secara optimal 

tanpa pemahaman yang baik tentang fisika.5  

Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan 

sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, 

selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran Fisika 

dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 

mata pelajaran Fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu 

membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah 

kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. 6 

Fisika merupakan ilmu tentang gejala dan perilaku alam sepanjang 

dapat diamati oleh manusia. Gejala dan perilaku alam kemudian membentuk 

konsep yang bersifat abstrak, empiris dan matematis. Menurut Lidia 

                                                           
5  Permendiknas No. 24 Tahun 2006. Pelaksanaan Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar 
Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah Dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
6  Ibid 
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Mubarak tahun 2009 dalam jurnal yang berjudul “The Web-Based Learning 

Model On Dynamic Fluid Concept To Improve Student’s Science Generic 

Skills” menjelaskan bahwa umumnya siswa memandang konsep-konsep 

kefluidaan sebagai konsep yang sulit dan abstrak. Sehingga untuk 

memahami konsep-konsep abstrak tersebut dibutuhkan kemampuan 

penalaran yang tinggi. Untuk mencapai kemampuan penalaran yang tinggi 

siswa perlu dibiasakan dengan cara belajar yang menuntut penggunaan 

penalaran. Dengan terlatihnya menggunakan kemampuan penalarannya 

maka dalam proses memahami konsep para siswa tidak hanya menggunakan 

pengalaman empiris, tetapi juga terbiasa memahami konsep melalui 

penalaran. 

Konsep-konsep abstrak dalam fisika secara umum dapat dipahami 

dengan kegiatan berpikir yang tinggi. Kegiatan berpikir dimaksud adalah 

kemampuan dalam mengolah pengetahuan. Menghadapi perkembangan 

pengetahuan kegiatan berpikir mulai dikembangkan menjadi keterampilan 

generik sains. Keterampilan generik adalah keterampilan yang digunakan 

secara umum dalam berbagai kerja ilmiah. Keterampilan generik diturunkan 

dari keterampilan proses dengan cara memadukan keterampilan itu dengan 

komponen-komponen alam yang dipelajari dalam sains. Oleh karena itu, 

keterampilan generik lebih mudah dipahami dan dilaksanakan daripada 

keterampilan proses. Keterampilan generik kurang berlaku umum 
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dibandingkan dengan keterampilan proses, tetapi lebih berlaku umum 

dibandingkan dengan keterampilan dasar.7 

Menghadapi perkembangan IPTEK yang cepat, masyarakat harus 

tanggap sains. Karena tanggap sains sangat penting dalam lapangan 

pekerjaan. Menurut Klausner yang dikutip oleh Johar Maknun dkk., dalam 

jurnal yang berjudul “Analisis Kemahiran Keterampilan Generik yang 

Dikembangkan Pelajaran Fisika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Topik 

Kinematika Partikel” menjelaskan bahwa saat ini banyak sekali pekerjaan 

yang membutuhkan keterampilan tingkat tinggi, menuntut kemampuan 

untuk selalu dapat belajar dalam setiap perubahan, bernalar, berfikir kreatif, 

membuat keputusan, dan mampu untuk memecahkan masalah. Pemahaman 

sains dan proses-proses sains memberikan kontribusi yang penting kepada 

kemampuan-kemampuan tersebut. Penelitian yang dilaksanakan oleh Johar 

Maknun, Liliasari, Beny Suprapto, dan As’asri Djohar menjelaskan bahwa 

secara umum kompetensi fisika yang diharapkan pada tamatan SMK dapat 

mendukung dan menjadi pondasi pada kompetensi yang mampu 

menerapkan konsep-konsep fisika pada bidang teknologi (pelajaran 

produktif). Kemampuan yang tidak kalah pentingnya yang dapat 

ditumbuhkan oleh pelajaran fisika adalah keterampilan berpikir fisika atau 

yang dikenal dengan kemahiran generik. 

                                                           
7
  Darliana. 2006. Kompetensi Generik IPA. Artikel Kependidikan PPPPTK IPA. 

(www.p4tkipa.org. diakses 18 Maret 2011). 
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Menurut Brotosiswoyo (2001) keterampilan generik sains dalam 

pembelajaran IPA dapat dikatagorikan menjadi 9 indikator yaitu: (1) 

pengamatan langsung, (2) pengamatan tak langsung, (3) kesadaran tentang 

skala, (4) bahasa simbolik, (5) kerangka logika taat asas, (6) inferensi logika, 

(7) hukum sebab akibat, (8) pemodelan matematika, dan (9) membangun 

konsep. Semua keterampilan generik tersebut dapat digunakan oleh siswa 

nantinya sebagai bekal untuk memahami konsep fisika pada tingkat yang 

lebih tinggi.  

Menurut Sunyono (2009) pembelajaran sains berorientasi keterampilan 

generik yang dapat dilakukan melalui eksperimen meliputi: pengamatan 

langsung dan tak langsung, inferensi logika, dan membangun konsep. 

Sedangkan melalui simulasi komputer yaitu pengamatan tak langsung, 

bahasa simbolik, inferensi logika, hukum sebab akibat, pemodelan 

matematika, dan membangun konsep, serta dapat melaui diskusi (kooperatif) 

dalam rangka menumbuhkan keterampilan generik seperti inferensi logika, 

pemodelan matematika, dan membangun konsep. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berorientasi pada keterampilan generik sains 

merupakan pembelajaran yang lebih mengedepankan keterampilan proses. 

Keterampilan berfikir generik penting bagi siswa karena keterampilan 

generik merupakan suatu kemampuan dasar yang bersifat fleksibel, multi 

tugas, dan berorientasi pada kreativitas yang lebih luas. Keterampilan 

generik merupakan keterampilan yang dapat digunakan untuk mempelajari 
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berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai masalah sains.8 Misalnya, 

pada suatu kegiatan ilmiah dalam memahami konsep fisika terdapat 

beberapa keterampilan generik yang digunakan. Untuk kegiatan-kegiatan 

ilmiah yang berbeda dapat mengandung keterampilan generik yang sama. 

Sebagai kemampuan dasar, keterampilan generik pada pelajaran fisika 

sangat diperlukan untuk berbagai profesi lainnya. Sehingga hal ini tidak 

hanya penting diperlukan untuk bidang yang sedang ditekuni tetapi bidang 

lain serta bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata. 

Salah satu SMA di Yogyakarta yang telah menjadi SNN adalah SMA 

Negeri 5 Yogyakarta. SMA Negeri 5 Yogyakarta telah memiliki fasilitas 

laboratorium TIK yang memadai dan telah terkoneksi dengan internet. 

Namun berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dengan salah satu 

guru bidang studi fisika di SMA Negeri 5 Yogyakarta terungkap bahwa 

proses pembelajaran fisika berbantuan TIK yang pernah dilaksanakan hanya 

sebatas penggunaan aplikasi power point dan masih cenderung satu arah. 

Dimana guru menjadi pusat kegiatan (teacher centered learning) dan 

metode yang digunakan masih (konvensional). Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X masih rendah 

dan belum memuaskan. Hal ini terlihat pada hasil ujian tengah semester 

(UTS) siswa yang menunjukkan persentase ketuntasan KKM (Kriteria 

Ketuntasaan Minimum) siswa hanya sebesar 41,79%. Dimana standar nilai 

                                                           
8
  Ibid 
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KKM untuk mata pelajaran fisika adalah sebesar 70. Rendahnya hasil 

belajar tersebut menunjukkan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep 

fisika.  

Materi fisika yang diangkat dalam penelitian ini adalah materi Listrik 

Dinamis yang merupakan materi pada semester genap di kelas X. Konsep 

dari materi ini sebelumnya pernah dipelajari sebelumnya di SMP, dan 

merupakan konsep yang sangat dekat dengan fenomena yang sering ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. Konsep kelistrikan ini akan sulit disampaikan 

karena bersifat abstrak, sehingga diperlukan contoh konkrit untuk 

memahaminya secara langsung. Contoh konkrit akan mudah dipahami jika 

disampikan dengan visualisasi yang lebih nyata, seperti dalam simulasi 

interaktif. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep fisika peneliti mencoba menawarkan 

suatu inovasi dalam pembelajaran yaitu penggunaan web sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan web dalam pembelajaran fisika agar dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Website yang ditawarkan 

disesuaikan dengan materi fisika yang akan diajarkan yaitu materi listrik 

dinamis. Adapun alamat website pembelajaran fisika tersebut adalah 

http://www.mediabali.net/listrik_dinamis. Web ini dipilih karena lebih 

lengkap, interaktif, dan menarik dari web-web yang lain.  
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Selain dengan menggunkan media web, konsep-konsep abstrak dalam 

fisika secara umum juga dapat dipahami dengan kegiatan berpikir yang 

bersifat fleksibel, multi tugas, dan berorientasi pada kreativitas yang lebih 

luas. Keterampilan berpikir yang dimaksud adalah keterampilan generik. 

Keterampilan ini merupakan keterampilan yang digunakan secara umum 

dalam berbagai kerja ilmiah, maka dengan pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan generik siswa akan menghasilkan siswa-

siswa yang mampu memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan 

kegiatan ilmiah yang lain, serta mampu belajar dengan efektif dan efesien.9  

Berdasarkan hasil uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan suatu penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Web pada 

Pembelajaran Fisika Materi Listrik Dinamis untuk Meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains Siswa”. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

X di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan berikut: 

1. SMA Negeri 5 Yogyakarta sebagai salah satu Sekolah Standar Nasional 

(SSN) dalam melaksanakan pembelajaran Fisika masih cenderung satu 

arah  

                                                           
9  Ibid 
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2. Guru fisika SMA Negeri 5 Yogyakarta belum optimal menggunakan 

media pembelajaran berbasis TIK dalam menyampaikan konsep fisika 

agar mudah dipelajari siswa. 

3. Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep fisika terlihat dari 

persentase ketuntasan KKM siswa kelas X SMAN 5 Yogyakarta pada 

ujian tengah semester masih rendah yaitu 41,79%. 

4. Keterampilan berpikir dalam belajar fisika belum dikembangkan 

menjadi ketrampilan generik sains agar menjadi bekal siswa untuk 

memahami konsep fisika pada tingkat yang lebih tinggi.  

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan peneliti dalam beberapa hal maka diperlukan 

adanya pembatasan masalah. Dengan pertimbangan tersebut maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Website yang digunakan dalam penelitian ini adalah Website 

Multimedia Pembelajaran Fisika Interaktif dengan alamat. 

http://www.mediabali.net/listrik_dinamis. 

2. Keterampilan generik sains yang dikembangkan adalah pengamatan 

langsung, hukum sebab akibat, inferensi logika, dan pemodelan 

matematika 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Adakah pengaruh penggunaan web untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains siswa? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan web? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh menggunakan web untuk meningkatkan 

keterampilan generik sains siswa. 

2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan web. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, antara lain:  

1. Bagi guru menjadi bahan masukan informasi bahwa dalam 

pembelajaran fisika juga dapat menggunakan web sebagai media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan generik sains 

siswa.  

2. Bagi peneliti sendiri (sebagai calon guru) agar kelak dapat menerapkan 

berbagai media dalam proses pembelajaran, termasuk media web 

sebagai inovasi dalam pembelajaran 

3. Bagi pembaca ataupun calon peneliti diharapkan sebagai bahan 

referensi yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Penggunaan web pada pembelajaran fisika berpengaruh positif dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa. Hasil ini terlihat dari rata-

rata kenaikan pada nilai pretest dan posttest siswa untuk kelas eksperimen 

lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini tampak dari perhitungan 

statistik untuk keterampilan generik bahwa ������� sebesar  3,06 dan ���	
� 

sebesar 2, dengan taraf signifikansi 5% dan � �61. Keterampilan generik 

yang meningkat berupa pengamatan tak langsung, hukum sebab akibat, 

inferensi logika, dan pemodelan matematika. 

2. Siswa memberikan tanggapan positif (baik) terhadap penggunaan web 

pada pembelajaran fisika. Hasil tanggapan tersebut dapat dilihat dari 

persentase 4 aspek yang meliputi teknis web, isi web, tampilan web, dan 

motivasi. Persentase masing-masing aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

aspek teknis web sebesar 75%, aspek isi web sebesar 75,3%, aspek 

tampilan web 83,9%, dan aspek motivasi 79,4%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa persentase tanggapan siswa ≥ 75% yang berarti positif. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang dikemukakan di atas, dalam rangka 

untuk meningkatkan kegiatan belajar maka diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan web, sebaiknya 

dejalsakan terlebih dahulu mengenai cara dan tahap-tahap 

pengoperasiannya secara rinci, agar pada saat web itu digunakan tidak 

terjadi kebingungan pada siswa. 

2. Upaya peningkatan keterampilan generik sains dapat diterapankan pada  

media lain atau strategi pembelajaran lainnya agar lebih variatif. 

3. Peninjauan lebih dalam untuk indikator keterampilan generik sains 

lainnya, seperti indikator pengamatan langsung, kesadaran tentang skala, 

bahasa simbolik, kerangka logika taat azas, dan membangun konsep.  

4. Bagi sekolah yang memiliki sarana laboratorium komputer yang memadai 

hendaknya memaksimalkan pemanfaatan komputer dalam berbagai 

pembelajaran. Agar siswa mendapat suasana baru dalam menjalani proses 

pembelajaran disekolah. 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat implikasi yang berguna dalam 

upaya meningkatkan keterampilan generik sains siswa pada materi listrik 

dinamis dengan menggunakan web sebagai berikut:  
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Penggunaan web sebagai media pembelajaran fisika pada materi listrik 

dinamis dengan standar kompetensi menerapkan konsep kelistrikan dalam 

berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi sebagai usaha 

untuk meningkatkan keterampilan generik sains siswa kelas X SMAN 5 

Yogyakarta, pada indikator pengamatan tak langsung, inferensi logika, hukum 

sebab akibat, dan pemodelan matematika. Rata-rata peningkatan keterampilan 

generik sains siswa  kelas X SMAN 5 Yogyakarta dapat mencapai ketuntasan 

belajar yaitu lebih dari 70. Selain itu, tanggapan siswa terhadap penggunaan 

web sebagai media pembelajaran adalah positif (baik). Dimana penilaian 

tanggapan tersebut meliputi teknis web, isi web, tampilan web, serta  motivasi 

siswa yang dapat meningkat dalam proses pembelajaran ini. Hal ini 

menggambarkan bahwa penggunaan web sebagai media pembelajaran yang 

inovatif dapat memberikan motifasi positif pada siswa pada pembelajaran 

fisika. 
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LAMPIRAN 1 (PERANGKAT PEMBELAJARAN) 
1.1. Silabus 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaan  : Fisika    
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 

teknologi 
 
 

 

Kompetensi Dasar 
 

Materi 

Pembelajaran 
 

Kegiatan Pembelajaran 
 

Indikator 
 

Penilaian 
 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber/ 

Bahan/Alat 
 

5.1  Memformulasikan 
besaran-besaran 
listrik rangkaian 
tertutup sederhana 
(satu loop) 

 

Hukum Ohm 
dan hukum 
Kirchoff 
 

Hukum ohm 
tentang kuat 
arus dan 
hambatan 
 

Hambatan seri 
 

Hukum Kirchoff I 

 

Mengukur kuat arus, tegangan dan 
hambatan pada rangkaian tertutup 
sederhana secara berkelompok 

 

Memformulasikan dan menganalisis 
hukum ohm, tegangan jepit , hambatan 
dalam, dan hukum Kirchoff, dalam 
diskusi kelas 

Memformulasikan besaran 
kuat arus dalam rangkaian 
tertutup sederhana 

Memformulasikan besaran 
hambatan dalam rangkaian 
seri 

Memformulasikan besaran 
tegangan dalam rangkaian 
tertutup sederhana dengan 
menggunakan hukum 
Kirchoff II 

 

Penilaian 
kinerja 
(sikap dan 
praktik), 
tes tertulis 

6 jam 
 

Sumber: Buku 
paket Fisika 

 

Bahan: lembar 
kerja, hasil 
praktikum siswa, 
bahan presentasi 

 

Alat: voltmeter, 
amperemeter, 
multimeter, power 
suply,resistor, 
kabel, media 
presentasi 
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Kompetensi Dasar 
 

Materi 

Pembelajaran 
 

Kegiatan Pembelajaran 
 

Indikator Penilaian 
 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber/ 

Bahan/Alat 
 

5.2  Mengidentifikasi 
penerapan listrik 
AC dan DC dalam 
kehidupan sehari- 
hari 

Listrik AC dan DC 
dalam kehidupan 

 

Penggunaan 
arus searah 
dan arus 
bolak balik 

 

Energi dan 
daya listrik 

 

Membuat daftar penggunaan listrik searah 
dan bolak-balik serta sumbernya (batere, 
generator, dan lain-lain) dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah masing-masing 
(misalnya: lampu, TV, 
telpon, dan lain-lain) secara individu 

 

Mengidentifikasi karakteristik hambatan 
seri-paralel pada rangkaian listrik di 
rumah tangga 

 

Menghitung energi listrik yang 
digunakan di rumah masing-masing 
per bulan 

 

Mengidentifikasi 
penerapan arus listrik 
searah dalam 
kehidupan sehari-hari 

 

Mengidentifikasi 
penerapan arus listrik 
bolak-balik dalam 
kehidupan sehari-hari 

 

Penugas
an, tes 
tertulis 

4 jam 
 

Sumber: Buku 
paket Fisika 

 

Bahan: lembar 
kerja, bahan 
presentasi 

 

Alat: multimeter, 
osiloskop, media 
presentasi 

 

5.3 Menggunakan alat 
ukur listrik 

Alat ukur Listrik 
 

Cara 
menggunakan 
voltmeter, dan 
amperemeter 
 

Cara membaca 
pengukuran 
voltmeter dan 
amperemeter 

 

Praktik menggunakan alat ukur 
voltmeter, amperemeter,  dan 
multimeter secara berkelompok 

Menggunakan 
voltmeter dalam 
rangkaian 

Menggunakan 
amperemeter dalam 
rangkaian 

Menggunakan 
multimeter dalam 
rangkaian 

 

Penilaian kerja 
(sikap dan 
praktik) 

2 jam 
 

Sumber: Buku 
paket Fisika 

 

Bahan: lembar 
kerja, bahan 
presentasi 

 

Alat: voltmeter, 
amperemeter, 
multimeter, power 
suply,resistor, 
kabel , media 
presentasi 
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1.2. RPP 
1.2.1 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Eksperimen) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X A/2 (dua)  
Pertemuan Ke-  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar : Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana (satu loop) 
I. Tujuan Pembelajaran 

A. Siswa dapat memahami konsep dasar listrik 
B. Siswa dapat memahami hubungan tegangan dan kuat arus berdasarkan hukum Ohm 
C. Siswa dapat mengidentifikasi rangkaian listrik sederhana (satu loop) 
D. Siswa dapat memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri dan paralel 

II. Materi Ajar 
• Konsep dasar Listrik 

A. Arus listrik 
Arus Listrik adalah aliran muatan listrik. Konsep arus listrik ini sebagai berikut: 

� � ∆�
∆�  

Keterangan: q = muatan listrik (coulomb / C) 
         t = waktu (sekon / s) 
         I = kuat arus listrik (ampere / A) 

Arah arus listrik ini berlawanan dengan arah aliran elektron, di mana arus listrik 
mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, sedangkan elektron mengalir dari 
potensial rendah ke potensial tinggi. 

B. Beda potensial listrik  
Agar terjadi alairan muatan (arus listrik) dalam suatu rangkaian tertutup, maka 

haruslah ada beda potensial/beda tegangan di kedua ujung rangkaian. Beda potensial 
listrik adalah energi tiap satu satuan muatan 

C. Hambatan listrik 
Karakteristik hambatan komponen-komponen dalam rangkaian listrik: 

Besarnya hambatan kawat penghantar dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

Hambatan jenis penghantar (ρ), panjang penghantar (l), dan luas penampang 
penghantar (A) yang dinyatakan dengan persamaan berikut ini: 

� � � �	 
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• Hukum Ohm 
Hubungan antara kuat arus dengan beda potensial dalam suatu rangkaian tertutup 

pertama kali diselidiki oleh fisikawan jerman yang bernama George Siemon Ohm dalam 
suatu konsep yang disebut dengan Hukum Ohm.  

Hukum Ohm menyatakan bahwa "Pada temperatur tetap, kuat arus dalam suatu 
rangkaian tertutup akan sebanding dengan beda potensial antar ujung-ujung rangkaian". 
Hukum Ohm secara matematis adalah: 

� � 

�  

Keterangan: V = beda potensial (volt / V) 
                    I = kuat arus (ampere / A) 
   R = hambatan listrik (ohm / Ω) 

• Rangkaian Listrik 
A. Rangkaian listrik seri 

 

Prinsip susunan seri hambatan listrik: 
Kuat arus:          � � �� � �� � � 
Beda potensial:  
 � 
� � 
� � 
 
Hambatan :        ��� � �� � �� � � 

 
B. Rangkaian listrik paralel 

 

Prinsip susunan paralel hambatan 
listrik: 

Kuat arus:                 � � �� � �� � � 
Beda potensial:        
 � 
� � 
� � 
 
Hambatan :              

�
��� �

�
�� �

�
�� �

�
�� 

C. Rangkaian Campuran 
Rangkaian listrik campuran merupakan rangkaian listrik gabungan dari rangkaian 
listrik seri dan rangkaian listrik paralel. 
• Hambatan pengganti rangkaian listrik 

seri:  �� � �� � �� 
• Hambatan pengganti rangkaian listrik 

paralel:  
�
�� �

�
�� �

�
��		,  �� �

����
�����  

• Hambatan pengganti total:  

 ��� � �� � �� � ����
�����  =  �� � �� 
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III. Metode Pembelajaran 
A. Informasi 
B. Tanya jawab 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Perkenalan 4 menit 
3. Pretes 30 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Memberi pengarahan pada siswa untuk membuka situs website 

pembelajaran fisika yang beralamat 
http://www.mediabali.net/listrik_dinamis  

10 menit 

2. Menjelaskan konsep dasar listrik dan mengarahkan siswa untuk 
mengikuti intruksi simulasi yang telah tersedia di website 

10 menit 

3. Menjelaskan disertai tanya jawab mengenai konsep dari hukum Ohm 10 menit 
4. Menjelaskan konsep rangkaian listrik  dan mengarahkan siswa untuk 

mengikuti intruksi simulasi yang telah tersedia di website 
10 menit  

5. Memberikan contoh masalah dan penyelesaiannya 10 menit 

C. Kegiatan Akhir 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 
sampaikan 

4 menit 

2. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : website pembelajaran fisika yang beralamat  

http://www.mediabali.net/listrik_dinamis 
Sarana/Media : komputer dan internet 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian :  

Penilaian: Lembar pre-tes (terlampir)  

Guru Fisika SMAN 5 Yogyakarta 

 

 

..Parwata, S.Pd. 
NIP: 19671211 199802 1 001                              

Peneliti 

 

 

Fitri Nur Hikmah 
NIM:06690026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Eksperimen) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X A/2 (dua) 
Pertemuan Ke-  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar : Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana (satu loop) 

I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat memahami hukum I dan II Kirchoff pada rangkaian tertutup 
B. Siswa dapat menganalisis dan memformulasikan besaran tegangan dalam rangkaian 

tertutup majemuk dengan menggunakan hukum I dan II Kirchoff 
C. Siswa dapat menganalisis jembatan wheatstone 

 
II. Materi Ajar 

• Hukum I Kirchoff 
Bunyi hukum I Kirchoff: “ Pada rangkaian listrik yang bercabang, jumlah kuat arus yang 
masuk pada suatu titik cabang sama dengan jumlah kuat arus yang keluar dari titik 
cabang itu”. 

����� � �����! �" 

• Hukum II Kirchoff 
Bunyi hukum II Kirchoff : “ Jumlah aljabar dari beda potensial pada elemen-elemen 
listrik dalam rangkaian tertutup sama dengan nol ”. 

�
 � 0 

Gaya gerak listrik ε dalam sumber tegangan menyebabkan arus lisrtik mengalir sepanjang 
loop, dan arus listrik yang mendapat hambatan menyebabkan penurunan tegangan. 
Adapun persamaannya adalah:   

�$ �	��� � 0 

“ Hasil penjumlahan dari jumlah ggl dalam sumber tegangan dan penurunan tegangan 
sepanjang rangkaian tertutup sama dengan nol”. 

Dalam penerapan hukum Kircoff perlu diketahui aturan tanda yang berlaku sebagai 
berikut: 
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1. Jika arah loop sama dengan arah arus, maka tegangan pada semua elemen listrik 
bertanda positif (+) demikian sebaliknya. 

2. Ketika bertemu baterai (sumber tegangan lain), tanda untuk baterai positif bila yang 
pertama dilewati adalah kutub positif, dan bertanda negatif bila yang pertama dilewati 
kutub negatif 
 

III. Metode Pembelajaran 
A. Informasi 
B. Tanya jawab 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya 4 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Memberi pengarahan pada siswa untuk membuka situs website 

pembelajaran fisika yang beralamat 
http://www.mediabali.net/listrik_dinamis  

5 menit 

2. Menjelaskan konsep hukum I Kirchoff pada rangkaian tertutup dan 
mengarahkan siswa untuk mengikuti intruksi pada simulasi yang 
tersedia di web 

15 menit 

3. Menjelaskan contoh konsep dari hukum I Kirchoff 15 menit 

4. Menjelaskan konsep hukum II Kirchoff dan mengarahkan siswa untuk 
mengikuti intruksi pada simulasi pada web 

15 menit 

5. Menjelaskan contoh konsep dari hukum II Kirchoff 15 menit 
6. Memberikan latihan soal pada siswa 15 menit 

 
C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 

sampaikan 
4 menit 

2. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : website pembelajaran fisika yang beralamat  

http://www.mediabali.net/listrik_dinamis 
Sarana/Media : komputer dan internet 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian  : Lembar latihan siswa  
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C. Contoh instrument: 

1. Berdasarkan gambar rangkaian listrik di bawah , jika i1, i2, i3, dan i5 berturut-turut 3 A, 
1 A, 0,5 A, dan 1,5 A, maka  besarnnya arus i4 adalah . . . 

 

 

 

 

 
2. Dari gambar di bawah ini, tiga buah lampu yang memiliki hambatan sebagai berikut: 

50 ohm, 30 ohm, dan 19 ohm. Ketiga lampu dihubungkan dengan accu 12 volt dan 
hambatan dalam 1 ohm. Hitunglah:  
a. kuat arusnya,  
b. Beda potensial setiap lampu  

 
3. Perhatikan rangkaian berikut ini: 

 
Tentukan persamaan yang berlaku pada loop 1 dan loop 2 

Kunci jawaban 

1. 2 A 
2. a. I = 0,12 A 

b. V1 = 6 V ; V2 = 3,6 V ; V3 = 2,28 V 
3. loop 1 :  %�� � �&'� ( �'� � )� ( )� 

loop 2 :  (�'� � %�� � �&'� � ) ( )� 
 

Guru Fisika SMAN 5 Yogyakarta 

 

 

..Parwata, S.Pd. 
NIP: 19671211 199802 1 001                              

. 

Peneliti 

 

 

Fitri Nur Hikmah 
  NIM:06690026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Eksperimen) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X A/2 (dua)  
Pertemuan Ke-  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi penerapan listrik ac dan dc dalam kehidupan 

sehari-hari 
 

I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat menjelaskan tegangan yang tertera pada alat listrik dan mampu menghitung 

energi dan daya yang terpakai pada alat listrik 
B. Siswa dapat membedakan tegangan DC dan tegangan AC dalam bentuk grafik yang 

dihasilkan osiloskop 
C. Siswa dapat mengidentifikasi penerapan konsep listrik dalam kehidupan sehari-hari 

 
II. Materi Ajar 

• Energi dan Daya Listrik 
A. Energi listrik 

Energi listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya muatan listrik dalam 
suatu rangkaian listrik tertutup. 

Rumus energi listrik   * � 
�� � ���� 

Keterangan: V = beda potensial (volt/ V) 
             I  = kuat arus (ampere/ A) 
       R = hambatan (ohm/ Ω) 
       W= energi listrik (joule/ J) 
B. Daya listrik 

Daya listrik adalah energi liatrik yang mengalir tiap waktu 

Rumus daya listrik  + � ,
-  

Keterangan: W = energi listrik (joule/ J) 
         t   = waktu (sekon/ s) 
        P  = daya listrik (watt)  
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• Listrik AC dan DC 
A. Listrik AC 

Listrik arus bolak balik (AC) adalah listrik yang 
tegangan (V) maupun arusnya (I) berubah secara 
periodik setiap waktu. 
Gambar grafik disamping menunjukkan hasil 
pengukuran tegangan AC dengan osiloskop. 

 

B. Listrik DC 
Listrik arus searah (DC) adalah listrik yang tegangan 
(V) maupun arusnya (I) tidak pernah berubah. 
Gambar grafik disamping menunjukkan hasil 
pengukuran tegangan DC dengan osiloskop. 
 

• Penggunaan tegangan ac dan dc dalam kehidupan 
sehari-hari 
Alat-alat listrik yang menggunakan tegangan AC, seperti: kipas angin, setrika, lemari es 
mesin cuci, dan sebagainya. 
Alat-alat listrik yang mmenggunakan tegangan DC adalah alat elektronik, seperti: radio, 
televisi, komputer, dan sebagainya. 

III. Metode Pembelajaran 
A. Informasi 
B. Tanya jawab 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya 4 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Memberi pengarahan pada siswa untuk membuka situs website 

pembelajaran fisika yang beralamat 
http://www.mediabali.net/listrik_dinamis  

5 menit 

2. Menjelaskan konsep dari energi dan daya listrik dan mengarahkan 
siswa untuk mengikuti intruksi pada simulasi yang tersedia di web 

15 menit 

3. Menjelaskan transmisi energi listrik melalui simulasi pada web 10 menit 
4. Memberikan contoh konsep dari energi dan daya listrik pada siswa 15 menit 
5. Menjelaskan konsep dari tegangan AC dan DC melalui ilustrasi 

simulasi yang ada di web 
10 menit 

6. Menjelaskan penggunaan tegangan AC dan DC dalam kehidupan 10 menit 
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sehari-hari  
7. Memberikan latihan soal pada siswa 15 menit 

 
C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 

sampaikan 
4 menit 

2. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : website pembelajaran fisika yang beralamat  

http://www.mediabali.net/listrik_dinamis 
Sarana/Media : komputer dan internet 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian  : Lembar latihan siswa 
C. Contoh instrument 

1. Sebuah lampu memili hambatan 8 ohm dengan besar arus yang mengalir 5 ampere. 
tentukan: 
a. Daya lampu 
b. Energi yang mengalir selama 5 menit 

2. Bagaimana proses pentransmisian listrik jarak jauh dari PLN sampai dengan ke 
pelanggan dirumah-rumah? 

3. Sebutkan alat listrik apa saja yang menggunakan tegangan AC? 
 
Kunci jawaban 
1. a. P = 40 watt 

b. W = 12.000 joule 
2. Transmisi listrik jarak jauh dari PLN ke pelanggan dilakukan dengan menggunakan 

tegangan tinggi. Pengubahan-pengubahan tegangan selalu dilakukan sepanjang 
transmisi daya listrik mulai dari pusat pembnagkit hingga ke pelanggan di rumah 
dengan menggunakan transformator. 

3. Kipas angin, setrika, lemari es mesin cuci, dan sebagainya. 
 
 

Guru Fisika SMAN 5 Yogyakarta 

 

 

..Parwata, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Eksperimen) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X A/2 (dua)  
Pertemuan Ke-  : 4 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar :-  Menjelaskan cara membaca alat ukur listrik 

- Mengidentifikasi penerapan listrik ac dan dc dalam kehidupan 
sehari-hari 

 
I. Tujuan Pembelajaran 

A. Siswa dapat menjelaskan cara membaca alat ukur listrik 
B. Siswa dapat menganalisis jembatan Wheatstone 
C. Siswa dapat menganalisis transformator dalam arus AC 

 
II. Materi Ajar 

• Alat Ukur Listrik 
A. Kuat Arus 

Alat untuk mengukur kuat arus adalah amperemeter 
Cara mengukurnya adalah:  

./0�	01/2	3045	�61/./1 � ���!�	7�89	:;- 8< �	<�" �	����"���-�"
���!�	����;��! =	>0�02	/./1	0?@616?6�61  

B. Beda potensial 
Alat untuk mengukur beda potensial adalah voltmeter 
Cara mengukurnya: 

>6A0	@B�642'0�	3045	�61/./1 � 2.0�0	3045	A'�/4C/.	C01/?	DB��?6�61
2.0�0	?0.2'?0� =	>0�02	/./1	DB��?6�61 

 

C. Hambatan 
Alat untuk mengukur hambatan adalah ohmmeter. Pengukuran besar hambatan 
umumnya dengan menentukan arti kode warna pada hambatan 

• Jembatan wheatstone 
Prinsip jembatan Wheatstone digunakan untuk menyederhanakan rangkaian hambatan 
yang tidak dapat di sederhanakan secara seri dan paralel. 
Berikut ini rangkaian jembatan wheatstone: 
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Hasil kali antara hambatan-hambatan yang 
berhadapan yang satu akan sama dengan 
hasil kai hambatan hambatan-berhadapan 
lainnya jika nilai galvanometer  bernilai nol. 
 

R1 . R4 = R2 . R3 

• Transformator  
- Transformator atau sering disebut trafo adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengubah tegangan listrik bolak balik (AC) menjadi lebih besar atu lebih kecil dari 
semula. 

- Transformator/trafo mengikuti prinsip kerja induksi elektromagnetik. Di kedua 
ujungnya terdapat dua jenis lilitan, yaitu lilitan primer dan lilitan sekunder. 

- Tegangan (V), kuat arus listrik (I), dan jumlah lilitan pada trafo memiliki hubungan 
yang tergambarkan dalam persamaan berikut ini: 


�

� �

��
�� 														,										


�

� �

F�
F�  

Keterangan:  Vp = tegangan primer 
 Vs = tegangan sekunder 
 Is = kuat arus sekunder 
 Ip = kuat arus primer 
 Np = jumlah lilitan primer 
 Ns = jumlah lilitan sekunder  

III. Metode Pembelajaran 
A. Informasi 
B. Tanya jawab 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya 4 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Memberi pengarahan pada siswa untuk membuka situs website 

pembelajaran fisika yang beralamat 
http://www.mediabali.net/listrik_dinamis  

5 menit 

2. Menjelaskan konsep dari alat ukur listrik (amperemter, voltmeter, 
dan ohmmeter) melalui ilustrasi pada web 

15 menit  



121 

 

3. Menjelaskan konsep jembatan wheatstone yang telah tersedia dalam 
web 

10 menit 

4. Menjelaskan konsep transformator melalui simulasi yang ada 
didalam web beserta contohnya 

10 enit 

 
C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 

sampaikan 
4 menit 

2. Membagikan lembar angket tanggapan pada siswa 10 menit 
3. Postes  30 menit 
4. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 

 
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

Sumber  : website pembelajaran fisika yang beralamat  
http://www.mediabali.net/listrik_dinamis 

Sarana/Media : komputer dan internet 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian  :Lembar post-tes (terlampir)  

 

 

Guru Fisika SMAN 5 Yogyakarta 
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1.2.2. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kontrol) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X C/2 (dua)  
Pertemuan Ke-  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar : Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana (satu loop) 

I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat memahami konsep dasar listrik 
B. Siswa dapat memahami hubungan tegangan dan kuat arus berdasarkan hukum Ohm 
C. Siswa dapat mengidentifikasi rangkaian listrik sederhana (satu loop) 
D. Siswa dapat memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri dan paralel 

II. Materi Ajar 
• Konsep dasar Listrik 

A. Arus listrik 
Arus Listrik adalah aliran muatan listrik. Konsep arus listrik ini sebagai berikut: 

� � ∆�
∆�  

Keterangan: q = muatan listrik (coulomb / C) 
      t = waktu (sekon / s) 
      I = kuat arus listrik (ampere / A) 

Arah arus listrik ini berlawanan dengan arah aliran elektron, di mana arus listrik 
mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, sedangkan elektron mengalir dari 
potensial rendah ke potensial tinggi. 

B. Beda potensial listrik  
Agar terjadi alairan muatan (arus listrik) dalam suatu rangkaian tertutup, maka 

haruslah ada beda potensial/beda tegangan di kedua ujung rangkaian. Beda potensial 
listrik adalah energi tiap satu satuan muatan 

C. Hambatan listrik 
Karakteristik hambatan komponen-komponen dalam rangkaian listrik: 
Besarnya hambatan kawat penghantar dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
Hambatan jenis penghantar (ρ), panjang penghantar (l), dan luas penampang penghantar 
(A) yang dinyatakan dengan persamaan berikut ini: 

� � � �
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• Hukum Ohm 
Hubungan antara kuat arus dengan beda potensial dalam suatu rangkaian tertutup 

pertama kali diselidiki oleh fisikawan jerman yang bernama George Siemon Ohm dalam 
suatu konsep yang disebut dengan Hukum Ohm.  

Hukum Ohm menyatakan bahwa "Pada temperatur tetap, kuat arus dalam suatu 
rangkaian tertutup akan sebanding dengan beda potensial antar ujung-ujung rangkaian". 
Hukum Ohm secara matematis adalah: 

� � 

�  

Keterangan: V = beda potensial (volt / V) 
                    I = kuat arus (ampere / A) 
   R = hambatan listrik (ohm / Ω) 

• Rangkaian Listrik 
A. Rangkaian listrik seri 

 

Prinsip susunan seri hambatan listrik: 
Kuat arus:          � � �� � �� � � 

Beda potensial:  
 � 
� � 
� � 
 

Hambatan :        ��� � �� � �� � � 

B. Rangkaian listrik paralel 

 

Prinsip susunan paralel hambatan 
listrik: 

Kuat arus:                 � � �� � �� � � 

Beda potensial:        
 � 
� � 
� � 
 

Hambatan :              
�

���
� �

��
� �

��
� �

��
 

C. Rangkaian Campuran 
Rangkaian listrik campuran merupakan rangkaian listrik gabungan dari rangkaian 
listrik seri dan rangkaian listrik paralel. 

Hambatan pengganti rangkaian listrik seri:  
�' � �� � �� 
Hambatan pengganti rangkaian listrik paralel:
  �

�(
� �

��
� �

�)
  ,  �+ � ���)

��,�)
  

Hambatan pengganti total:  
 ��� � �� � �� � ���)

��,�)
  �  �' � �+ 
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III. Metode Pembelajaran 
A. Tanya jawab 
B. Diskusi 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Perkenalan  4 menit 
3. Pretes  30 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Menjelaskan disertai tanya jawab mengenai konsep dasar listrik yang 

disampikan dengan power point 
15 menit 

2. Menjelaskan konsep rangkaian listrik (seri, paralel, campuran) 10 menit 

3. Menjelaskan disertai tanya jawab mengenai konsep dari hukum Ohm 10 menit 

4. Memberikan permasalah rangkaian listrik majemuk dan meminta 
siswa untuk mendiskusikannya berkelompok 

15 menit 

 
C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 

sampaikan 
4 menit 

2. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : buku Fisika SMA 
Sarana/Media : komputer, LCD 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian :  
  Penilaian: Lembar pre-tes (terlampir)  
 

Guru Fisika SMAN 5 Yogyakarta 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kontrol) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X C/2 (dua)  
Pertemuan Ke-  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar : Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana (satu loop) 

I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat menganalisis jembatan wheatstone 
B. Siswa dapat menjelaskan tegangan yang tertera pada alat listrik dan mampu menghitung 

energi dan daya yang terpakai pada alat listrik 
C. Siswa dapat menjelaskan cara membaca alat ukur listrik 

 
II. Materi Ajar 

• Hukum I Kirchoff 
Bunyi hukum I Kirchoff: “ Pada rangkaian listrik yang bercabang, jumlah kuat arus yang 
masuk pada suatu titik cabang sama dengan jumlah kuat arus yang keluar dari titik cabang 
itu”. 

. �/0'1� � . ���2103 

• Hukum II Kirchoff 
Bunyi hukum II Kirchoff : “ Jumlah aljabar dari beda potensial pada elemen-elemen listrik 
dalam rangkaian tertutup sama dengan nol ”. 

. 
 � 0 

Gaya gerak listrik ε dalam sumber tegangan menyebabkan arus lisrtik mengalir sepanjang 
loop, dan arus listrik yang mendapat hambatan menyebabkan penurunan tegangan. Adapun 
persamaannya adalah: 

. 5 �  . �� � 0 

“Hasil penjumlahan dari jumlah ggl dalam sumber tegangan dan penurunan tegangan 
sepanjang rangkaian tertutup sama dengan nol”. 
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Dalam penerapan hukum Kircoff perlu diketahui aturan tanda yang berlaku sebagai berikut: 
1. Jika arah loop sama dengan arah arus, maka tegangan pada semua elemen listrik 

bertanda positif (+) demikian sebaliknya. 
2. Ketika bertemu baterai (sumber tegangan lain), tanda untuk baterai positif bila yang 

pertama dilewati adalah kutub positif, dan bertanda negatif bila yang pertama dilewati 
kutub negatif 

 
III. Metode Pembelajaran 

A. Tanya jawab 
B. Diskusi 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya 4 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Menjelaskan disertai tanya jawab mengenai konsep dari hukum I 

Kirchoff pada rangkaian tertutup yang disampaikan dengan power 
point 

15 menit 

2. Memberikan contoh dari konsep hukum I Kirchoff 15 menit 
3. Menjelaskan disertai tanya jawab mengenai konsep dari hukum II 

Kirchoff pada rangkaian majemuk 
15 menit 

4. Memberikan contoh dari konsep hukum II Kirchoff  15 menit 
5. Membagi siswa menjadi 6 kelompok 10 menit 
6. Memberikan permasalah mengenai rangkaian listrik dengan 

menggunakan konsep hukum Kirchoff untuk didiskusikan siswa  
20 menit 

 
C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 

sampaikan 
4 Menit 

2. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : buku Fisika SMA 
Sarana/Media : komputer, LCD 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian  : Lembar diskusi siswa 
C. Contoh instrumen 
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1. Berdasarkan gambar rangkaian listrik di bawah , jika i1, i2, i3, dan i5 berturut-turut 3 A, 
1 A, 0,5 A, dan 1,5 A, maka  besarnnya arus i4 adalah . . . 

 

 

 

 

 
2. Dari gambar di bawah ini, tiga buah lampu yang memiliki hambatan sebagai berikut: 

50 ohm, 30 ohm, dan 19 ohm. Ketiga lampu dihubungkan dengan accu 12 volt dan 
hambatan dalam 1 ohm. Hitunglah:  
a. kuat arusnya,  
b. Beda potensial setiap lampu  

 
3. Perhatikan rangkaian berikut ini: 

 
Tentukan persamaan yang berlaku pada loop 1 dan loop 2 
 

Kunci jawaban 

1. 2 A 
2. a. I = 0,12 A 

b. V1 = 6 V ; V2 = 3,6 V ; V3 = 2,28 V 
3. loop 1 :  6�� � �78� 9 �8� � :� 9 :� 

loop 2 :  9�8� � 6�� � �78� � : 9 :� 

Guru Fisika SMAN 5 Yogyakarta 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kontrol) 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X C/2 (dua)  
Pertemuan Ke-  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi penerapan listrik ac dan dc dalam kehidupan 

sehari-hari 

 
I. Tujuan Pembelajaran 

A. Siswa dapat menjelaskan tegangan yang tertera pada alat listrik dan mampu menghitung 
energi dan daya yang terpakai pada alat listrik 

B. Siswa dapat membedakan tegangan DC dan tegangan AC dalam bentuk grafik yang 
dihasilkan osiloskop 

C. Siswa dapat mengidentifikasi penerapan konsep listrik dalam kehidupan sehari-hari 
 

II. Materi Ajar 
• Energi dan Daya Listrik 

A. Energi listrik 
Energi listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya muatan listrik dalam 
suatu rangkaian listrik tertutup. 

Rumus energi listrik   ; � 
�� � ���� 

Keterangan: V = beda potensial (volt/ V) 
           I  = kuat arus (ampere/ A) 
     R = hambatan (ohm/ Ω) 
     W= energi listrik (joule/ J) 

B. Daya listrik 
Daya listrik adalah energi liatrik yang mengalir tiap waktu 

Rumus daya listrik  < � =
>  

Keterangan: W = energi listrik (joule/ J) 
        t   = waktu (sekon/ s) 
       P  = daya listrik (watt)  
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• Listrik AC dan DC 
A. Listrik AC 

Listrik arus bolak balik (AC) adalah listrik yang 
tegangan (V) maupun arusnya (I) berubah secara 
periodik setiap waktu. 
Gambar grafik disamping menunjukkan hasil 
pengukuran tegangan AC dengan osiloskop. 

 

B. Listrik DC 
Listrik arus searah (DC) adalah listrik yang tegangan (V) maupun arusnya (I) tidak 
pernah berubah. 
Gambar grafik disamping menunjukkan hasil 
pengukuran tegangan DC dengan osiloskop. 

 
 
 
 
 

• Penggunaan tegangan ac dan dc dalam kehidupan sehari-hari 
Alat-alat listrik yang menggunakan tegangan AC, seperti: kipas angin, setrika, lemari es 
mesin cuci, dan sebagainya. 
Alat-alat listrik yang mmenggunakan tegangan DC adalah alat elektronik, seperti: radio, 
televisi, komputer, dan sebagainya. 

III. Metode Pembelajaran 
A. Tanya jawab 
B. Diskusi 
 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya 4 menit 

 
B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Menjelaskan konsep dari energi melalui tampilan power point 10 menit 
2. Menjelaskan konsep daya listrik melalui tampilan power point 10 menit 
3. Menjelaskan transmisi energi listrik melalui simulasi pada web 10 menit 
4. Memberikan contoh konsep dari energi dan daya listrik pada siswa 10 menit 
5. Menjelaskan konsep dari tegangan AC dan DC dengan menampilkan 15 menit 
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grafik yang terjadi diosiloskop 
6. Menjelaskan penggunaan tegangan AC dan DC dalam kehidupan 

sehari-hari  
10 menit 

7. Memberikan permasalah untuk didiskusikan siswa secara 
berkelompok 

15 menit 

 
C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 

sampaikan 
4 menit 

2. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : buku Fisika SMA 
Sarana/Media : komputer, LCD 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian  :Lembar latihan siswa  
C. Contoh instrument 

1. Sebuah lampu memili hambatan 8 ohm dengan besar arus yang mengalir 5 ampere. 
tentukan: 
a. Daya lampu 
b.   Energi yang mengalir selama 5 menit 

2. Bagaimana proses pentransmisian listrik jarak jauh dari PLN sampai dengan ke 
pelanggan dirumah-rumah? 

3. Sebutkan alat listrik apa saja yang menggunakan tegangan AC? 
 
Kunci jawaban 
1. a. P = 40 watt 

b. W = 12.000 joule 
2. Transmisi listrik jarak jauh dari PLN ke pelanggan dilakukan dengan menggunakan 

tegangan tinggi. Pengubahan-pengubahan tegangan selalu dilakukan sepanjang 
transmisi daya listrik mulai dari pusat pembnagkit hingga ke pelanggan di rumah 
dengan menggunakan transformator. 

3. Kipas angin, setrika, lemari es mesin cuci, dan sebagainya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kontrol) 

 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : X C/2 (dua) 
Pertemuan Ke-  : 4 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikkan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar :-  Menjelaskan cara membaca alat ukur listrik 

- Mengidentifikasi penerapan listrik ac dan dc dalam kehidupan 
sehari-hari 

 
I. Tujuan Pembelajaran 

A. Siswa dapat menjelaskan cara membaca alat ukur listrik 
B. Siswa dapat menganalisis jembatan Wheatstone 
C. Siswa dapat menganalisis transformator dalam arus AC 

II. Materi Ajar 
• Alat Ukur Listrik 

A. Kuat Arus 
Alat untuk mengukur kuat arus adalah amperemeter 
Cara mengukurnya adalah:  

?@A� AB@C DAEF �GB@?@B � '�020 H0IJ KL>1IM1� M031/ 0/+�3�/�>�3
'�020 /0�'L/02 N OA�AC @?@B APQGBGPG�GB  

B. Beda potensial 
Alat untuk mengukur beda potensial adalah voltmeter 
Cara mengukurnya: 

OGRA QS�GEC8A� DAEF �GB@?@B � C?A�A DAEF R8�@ET@? TAB@P US��PG�GB
C?A�A PA?C8PA� N OA�AC @?@B US��PG�GB 

 

C. Hambatan 
Alat untuk mengukur hambatan adalah ohmmeter. Pengukuran besar hambatan 
umumnya dengan menentukan arti kode warna pada hambatan 

• Jembatan wheatstone 

Prinsip jembatan Wheatstone digunakan untuk menyederhanakan rangkaian hambatan yang 
tidak dapat di sederhanakan secara seri dan paralel. 

 Berikut ini rangkaian jembatan wheatstone: 
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Hasil kali antara hambatan-hambatan yang berhadapan yang satu akan sama dengan 
hasil kai hambatan hambatan-berhadapan lainnya jika nilai galvanometer  bernilai nol. 

R1 . R4 = R2 . R3 

 

• Transformator  

- Transformator atau sering disebut trafo adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengubah tegangan listrik bolak balik (AC) menjadi lebih besar atu lebih kecil 
dari semula. 

- Transformator/trafo mengikuti prinsip kerja induksi elektromagnetik. Di kedua 
ujungnya terdapat dua jenis lilitan, yaitu lilitan primer dan lilitan sekunder. 

- Tegangan (V), kuat arus listrik (I), dan jumlah lilitan pada trafo memiliki 
hubungan yang tergambarkan dalam persamaan berikut ini: 


+

'

� �'
�+

              ,          
+

'

� V+
V'

 

Keterangan:  Vp = tegangan primer 
 Vs = tegangan sekunder 
 Is = kuat arus sekunder 
 Ip = kuat arus primer 
 Np = jumlah lilitan primer 
 Ns = jumlah lilitan sekunder  

 
III. Metode Pembelajaran 

A. Tanya jawab 
B. Diskusi 

 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
2. Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya 4 menit 
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B. Kegiatan Inti 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Menjelaskan konsep alat ukur listrik (amperemter, voltmeter, 
dan ohmmeter) melalui ilustrasi tampilan pada power point 

10 menit 

2. Menjelaskan konsep jembatan wheatstone melalui tampilan 
power point 

10 menit 

3. Memberikan contoh dari konsep jembatan wheatstone 10 menit 

4. Menjelaskan konsep transformator melalui beserta contohnya 10 menit 
 

C. Kegiatan Akhir 
Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan meteri yang telah 
sampaikan 

4 menit 

2. Membagikan lembar angket tanggapan pada siswa 10 menit 
3. Postes  30 menit 
4. Menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa 1 menit 
 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Sumber  : buku Fisika SMA 
Sarana/Media : komputer, LCD 

VI. Evaluasi 
A. Teknik Penilaian  : Tes  
B. Instrumen Penilaian  : Lembar post-tes (terlampir)  
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1.3  Website Pembelajaran Fisika Materi Listrik Dinamis 
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LAMPIRAN 3: ANALISIS BUTIR SOAL 

Jenis Butir Soal 

Validitas 
������ = 0,35 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

0,45 -0,3 -0,2 0,02 0,47 0,51 0,44 0,41 -0,1 0,44 0,37 0,42 0,09 0,08 0,48 0,04 0,19 

v tdk tdk tdk v v v v tdk v v v tdk tdk v tdk tdk 

 

Jenis Butir Soal 

Validitas 
������ = 0,35 

18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

0,49 0,44 0,46 0,41 0,44 0,42 0,25 0,46 0,56 -0,3 0,62 0,69 0,64 

v v v v v v tdk v v tdk v v v 

Jumlah Valid 20 

Reliabilitas 0,72 

��	
�� 0,35 
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LAMPIRAN 4 : ANALISA PENARIKAN SAMPEL 

Uji Homogenitas data Populasi Untuk Pengambilan Sampel dengan Uji Bartlett di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta 

Kelas (N) Varians  

XA 34 151838,713 

XB 34 158913,3494 

XC 34 152060,0294 

XD 34 133530,7959 

XE 32 140156,8024 

XF 32 142952,8871 

XG 34 146913,9679 

XH 34 141807,7718 
 

SAMPEL db=n-1 *+
, Log *+

, db  Log *+
, db *+

, 

1 33 151838,71 5,1813825 170,985623 5010677,53 

2 33 158913,35 5,2011604 171,638293 5244140,53 

3 33 152060,03 5,1820151 171,006497 5017980,97 

4 33 133530,8 5,1255814 169,144187 4406516,26 

5 31 140156,8 5,1466142 159,54504 4344860,88 

6 31 142952,89 5,1551929 159,810981 4431539,5 

7 33 146913,97 5,1670631 170,513082 4848160,94 

8 33 141807,77 5,1517 170,006101 4679656,47 

JumlahJumlahJumlahJumlah    260     1342,6498 37983533,1 

Varians gabungan (S2) = 
∑ 45 67

8

∑ 9:
 = 

;<=>;?;;,@

,AB
 = 146090,51 

Nilai B = (∑ CD) log S2 = (260) log 146090,51 = 1342,8017 

Nilai hitung chi kuadrat (EF+GHIJ
, ) = (ln 10)  x (B - ∑ CD log S2) = 0,3498064 

Nilai dan titik kritis pada α = 0,05 dan db = k-1 = 7 adalah EGK:LM
,  = 14,067 

Jika (EF+GHIJ
, ) = 0,3498064 < EGK:LM

,  = 14,067 

Kriteria pengambilan keputusan, jika EF+GHIJ
,  < EGK:LM

,  maka populasi homogen. 

Karena hasil pengujian menujukkan EF+GHIJ
,  < EGK:LM

,  , maka populasi homogen. Setelah 

mengetahui data populasi homogen, selanjutnya yaitu mengacak kelas untuk dijadikan 

sampel. Hasil pengacakan, terpilih kelas X A sebagai kelas eksperimen dan kelas X E 

sebagai kelas kontrol. 
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LAMPIRAN 5: DATA HASIL PENELITIAN 

5.1. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Generik Sains 

 5.1.1. Kelas X A (Eksperimen) 

No. Nama Siswa 
Benar Nilai 

Kenaikan 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Aisyah Mega N H. 7 14 35 70 35 
2 Alfie Cahyaning P. 11 17 55 85 30 
3 Anisa Aryani 10 14 50 70 20 
4 Aisah Nurul Fajri 12 17 60 85 25 
5 Audia Nurki A. 10 16 50 80 30 
6 Dara Listania wandari 11 13 55 65 10 
7 Della Nanda L. 10 13 50 65 15 
8 Dyah Ayu Mulidya F. 11 18 55 90 35 
9 Ertia Medista 7 14 35 70 35 
10 Fath Arina Fahma 9 13 45 65 20 
11 Hafidah Fitri Lutfiana 11 12 55 60 5 
12 Hestina Wigati 7 14 35 70 35 
13 Ikhwan Fajar D. 11 16 55 80 25 
14 Khoirunnisa 12 18 60 90 30 
15 Laili Nugrahaeni 9 15 45 75 30 
16 Milla Muthia Rahayu 10 14 50 70 20 
17 Novia Tensiana 13 18 65 90 25 
18 Nur Annisa Ayu S 14 19 70 95 25 
19 Paramitha Kurniajati 12 16 60 80 20 
20 Ardi Dian Prasetya 8 15 40 75 35 
21 Arief Khoirru R. 11 17 55 85 30 
22 Damar Candra P. 9 14 45 70 25 
23 Elvani Avi Wirawan 11 15 55 75 20 
24 Faiz Prana Westu 9 13 45 65 20 
25 Jodhi Prakosha 13 15 65 75 10 
26 Putranto Setyawan 16 19 80 95 15 
27 Putut suryojati 9 15 45 75 30 
28 Rajendra Agillion As. 11 14 55 70 15 
29 Raka Ditya Eratama 12 15 60 75 15 
30 Rifki Fauzi 10 13 50 65 15 
31 Saiful Jalil R. 8 14 40 70 30 
32 Salmandaksa N. 12 17 60 85 25 
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 5.1.2. Kelas X E (Kontrol) 

No. Nama Siswa 
Benar Nilai 

Kenaikan 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Arum Pawestri 14 17 70 85 15 
2 Ary Janu Triyanti  12 14 60 70 10 
3 Avintya Iska I. 12 15 60 75 15 
4 Desita Clara 13 17 65 85 20 
5 Diana Noviantari 9 12 45 60 15 
6 Evyana Dwi Putranti 12 15 60 75 15 
7 Fadlul Laili 12 16 60 80 20 
8 Haniek Widjayanti 13 15 65 75 10 
9 Hastin Laili M. 12 14 60 70 10 
10 Ianah El Sholikhah 13 17 65 85 20 
11 Lia Irawati 12 15 60 75 15 
12 Nofita Saraswati 10 13 50 65 15 
13 Nur Anisa Dika M. 12 14 60 70 10 
14 Nur 'Aini Magfuroh 10 16 50 80 30 
15 Nurulita Isnaini 9 12 45 60 15 
16 Risda Ermida K. 12 16 60 80 20 
17 Rosiana Nafilatul A. 10 15 50 75 25 
18 Roshyanta L.A. 9 13 45 65 20 
19 Sausanzahra A. 9 14 45 70 25 
20 Sepviono Desri H. 8 14 40 70 30 
21 Tiyas Setyarfi 12 15 60 75 15 
22 Venita Chandrawati 12 17 60 85 20 
23 Wuni Indriyani 11 15 55 75 20 
24 Ardi Wahyu Kusumo 9 14 45 70 25 
25 Erwando Abadi 8 10 40 50 10 
26 Dio Graha Putra P. 9 13 45 65 20 
27 Muhammad Afkar G. 10 13 50 65 15 
28 Muhammad Ihsanul F. 9 12 45 60 15 
29 Muhammad Saiful I. 14 17 70 85 15 
30 Raden Muhammad N H. 7 13 35 65 30 
31 Yoga Wicaksono 7 11 35 55 20 
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5.3. Hasil Tes Tiap Indikator Keterampilan Generik Sains 

 5.3.1. Kelas Eksperimen 

Indikator KGS Pretest Posttest Kenaikan Rerata Kenaikan 
P T L  = 3 SOAL 245 405 160 5 
I L = 4 SOAL 205 345 140 4,38 
H S A = 6 SOAL 555 745 190 5,94 
P M = 7 SOAL 675 940 265 8,28 

 5.3.2. Kelas Kontrol  

Indikator KGS Pretest Posttest Kenaikan Rerata Kenaikan 
P T L  = 3 SOAL 170 300 130 4,19 
I L = 4 SOAL 210 285 75 2,42 
H S A = 6 SOAL 625 730 105 3,39 
P M = 7 SOAL 650 900 250 8,06 

 

5.4 Hasil Angket Tanggapan 

Aspek Jumlah 
Pertanyaan 

Skor 
Diperoleh 

Rata-rata  

Teknis web 6 576 3 
Isi web 7 675 3.01 
Tampilan web 3 322 3.35 
Motivasi 9 915 3.18 
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LAMPIRAN 6 : ANALISA DATA 

6.1. Uji Prasyarat Analisis 

6.1.1. Hasil Belajar Keterampilan Generik Sains 

6.1.1.1. Uji Normalitas 

6.1.1.1.1. Kelas Eksperimen 

Data χ�������  χ��	
��  Keterangan 

Pretest 4,538 11,07 Normal 

Pos test 9,035 11,07 Normal 

n = 6 

db = n – 1= 6 – 1= 5 

Berdasarkan db = 5 dan tingkat kepercayaan (α) 5% maka diperoleh harga chi 

kuadrat tabel sebesar χ��	
��
 = 11,07. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika χ�������
 < χ��	
��

 maka data di atas 

berdistribusi normal. 

6.1.1.1.2. Kelas Kontrol 

Data χ�������  χ��	
��  Keterangan 

Pretest 2,813 11,07 Normal 

Pos test 7,497 11,07 Normal 

n = 6 

db = n – 1= 6 – 1= 5 

Berdasarkan db = 5 dan tingkat kepercayaan (α) 5% maka diperoleh harga chi 

kuadrat tabel sebesar X2tabel = 11,07. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika χ�������
 < χ��	
�� 	maka data di atas 

berdistribusi normal. 
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6.1.1.2. Uji Homogenitas 

• Pretest 

Data	Kelas	Eksperimen	n	 ΣX	 ΣX2	 (ΣX)2	32	 1680	 91450	 2822400		
Varians	 	()�) * �+,-.(/0)-�(�.1) 	

* (32)(91450) 2 (2822400)32(31) 	
* (2926400) 2 (2822400)992 	
* 13433355� 	*	104,8387097				(Varians	Terbesar)	
Data	Kelas	Kontrol	n	 ΣX	 ΣX2	 (ΣX)2	31	 1655	 91325	 2739025		

Varians	 	()�) * �+,-.(/0)-�(�.1) 	
* (31)(91325) 2 (2739025)31(30) 	
* (2831075) 2 (2739025)930 	
* 5�3;35<3 	*	98,97849462				(Varians	Terkecil)	

>	 * 	Varians	TerbesarVarians	Terkecil 	
* 	 104,8387097	98,97849462 	
*	1,059206953	*	1,059	

dk penyebut = n-1 = 32-1 = 31 

dk pembilang = n-1 = 31-1 = 30 

Dengan	taraf	signiAikan	(α)	*	0.05,	maka	dari	Ftabel	*	1,835	
Karena	Fhitung	<	Ftabel	maka	kedua	kelompok	adalah	homogen/sama.	
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• Posttest 

Data	Kelas	Eksperimen	n	 ΣX	 ΣX2	 (ΣX)2	32	 2435	 188125	 5929225		
Varians	 	()�) * �+,-.(/0)-�(�.1) 	

* (32)(188125) 2 (5929225)32(31) 	
* (6020000) 2 (5929225)992 	
* 53JJ;55� 	*	91,50705645				(Varians	Terbesar)	
Data	Kelas	Kontrol	n	 ΣX	 ΣX2	 (ΣX)2	31	 2220	 161550	 4928400		

Varians	 	()�) * �+,-.(/0)-�(�.1) 	
* (31)(161550) 2 (4928400)31(30) 	
* (5008050) 2 (4928400)930 	
* J5K;35<3 	*	85,64516129			(Varians	Terkecil)	

>	 * 	Varians	TerbesarVarians	Terkecil 	
* 	 91,50705645	85,64516129 	
*	1,068443974	*	1,068	

dk penyebut = n-1 = 32-1 = 31 

dk pembilang = n-1 = 31-1 = 30 

Dengan	taraf	signiAikan	(α)	*	0.05,	maka	dari	Ftabel	*	1,835	
Karena	Fhitung	<	Ftabel	maka	kedua	kelompok	adalah	homogen/sama.	
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6.2. Uji Hipotesis 

6.2.1. Uji Hipotesis Untuk Keterampilan Generik Sains 

L * MN 2MO
PQ RS� T RU�VN TVO 2 2WQ 1VN T 1VOW

 

Dengan  MN *	23,59375   MO 	*	18,0645161 

RS� *	2111,719   RU� * 	1033,87097 

VN 		* 32    VO 		* 31 

Sehingga:	
L * 23,59375 2 18,0645161

Z[2111,719 T 	1033,8709732 T 31 2 2 \ [ 132 T 131\
 

L * 5,5292339
Z[3145,5899761 \ (0,03125 T 0,03226) 

L * 5,5292339](51,56704869)(0,06351) 
L * 5,5292339]3,275023262 

L * 5,52923391,8097025 

L * 3,0553275 

L * 3,06 

Dimana		db	*	n1Tn2	–	2	*	32T31	-	2	*	61	
Maka	ttabel	dengan	taraf	signiAikansi	5%	adalah	1,999624	*	2	

Karena L������ b L��	
�, maka c3 ditolak dan c� diterima, dengan kata 

lain penggunaan web pada pembelajaran fisika berpengaruh positif dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa.	
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6.2.2. Uji Hipotesis Untuk Angket Tanggapan Siswa 

Aspek 
Jumlah 

Pertanyaan 
Skor 

Diperoleh 
Skor 

Maksimal 
Teknis web 6 576 768 

Isi web 7 675 896 

Tampilan web 3 322 384 

Motivasi 9 915 1152 

Hasil tanggapan diatas diperoleh dari 32 siswa dengan kriteria penilaian 

tertinggi adalah 4 

Rata 2 rata	nilai	tanggapan	setiap	aspek	 * 	 Skor	yang	Diperoleh(Jumlah	Pertanyaan)(Jumlah	Siswa) 

Persentase	(%)	rata 2 rata	tanggapan	setiap	aspek * rata 2 rata	nilainilai	maksimum 	x	100% 

� Aspek Teknis Web 

Rata 2 rata	nilai	tanggapan	setiap	aspek	 * 	 ;JK(K)(<�)	*	3	
Persentase	(%)	rata 2 rata	tanggapan	setiap	aspek * 34 	x	100% * 75% 

� Aspek Isi Web 

Rata 2 rata	nilai	tanggapan	setiap	aspek	 * 	 KJ;(J)(<�)	*	3,01	
Persentase	(%)	rata 2 rata	tanggapan	setiap	aspek * 3,014 	x	100% * 75,3% 

� Aspek Tampilan Web 

Rata 2 rata	nilai	tanggapan	setiap	aspek	 * 	 <��(<)(<�)	*	3,35	
Persentase	(%)	rata 2 rata	tanggapan	setiap	aspek * 3,354 	x	100% * 83,9% 

� Aspek Motivasi 

Rata 2 rata	nilai	tanggapan	setiap	aspek	 * 	 51;(5)(<�)	*	3,18	
Persentase	(%)	rata 2 rata	tanggapan	setiap	aspek * 3,184 	x	100% * 79,4 

Karena persentase tanggapan siswa ≥ 75%. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa siswa memberikan tanggapan positif (baik) terhadap penggunaan web 

pada pembelajaran fisika. 
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LAMPIRAN 7 

7.1 Curriculum Vitae (CV) 

Nama :  Fitri Nur Hikmah 

Tempat, tanggal lahir : Murung Pudak, 19 Mei 1989 

Agama :  Islam 

Gol. Darah : A 

Anak ke- : 3 dari 3 bersaudara 

Alamat Asal : JL. Belly No. 21 RT. 8 Hikun, Tanjung, Tabalong, Kalimantan 
Selatan 

Alamat Jogja :  JL. MAwar IV No. 56 Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta 

No. Hp : 08565156066 

Email : phyterkyu@gmail.com 

Nama Orangtua :  

 Ayah :  H. Agus Irianto 

 Ibu : Hj. Rusmina 

Pekerjaan Orangtua : 

 Ayah :  Wiraswasta 

 Ibu : PNS 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK ANGGREK  1995 - 1996 

2. SDN 1 HIKUN  1996 – 2001 

3. SMP PLUS MURUNG PUDAK 2001 – 2004 

4. SMAN 1 TANJUNG  2004 – 2006 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Prodi Pendidikan Fisika 2006 - Sekarang 
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